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KATA PENGANTAR

Dalam kehidupan sehari-hari interaksi diantara
manusia akan selalu terjadi baik disengaja maupun tidak
disengaja. Pola interaksi yang terjadi kadang berjalan
dengan lancer, namun terkadang tidak lancer. Hal ini
terjadi karna interaksi yang terjalin tidak berlandaskan
penghargaan, penghormatan, kepuasan diantara kedua
belah pihak.

Buku ini memberikan gambaran mengenai Human
Relations (hubungan diantara manusia yang bersifat
manusiawi). Hubungan antara pimpinan dengan karyawan.
Suami dengan istri, mahasiswa dengan mahasiswa dan
seterusnya. Bagaimana meng-wongkan orang? Memahami
manusia sebagai manusia? Mengatasi masalah yang dihadapi
dalam berinteraksi dibahas dalam buku ini.

Buku ini juga membahas Konsep diri yang terdiri dari
konsep diri negative dan konsep diri positif. Ketika
seseorang mengalami kemunduran atau mengalami
kegagalan atau kemunduran diperlukan dukungan dari
orang lain sehingga orang tersebut termotivasi untuk
bangkit dalam meningkatkan kinerja.

Di samping itu juga dalam buku ini membahas
kepemimpinan dan konflik dan pemecahannya.

Akhirnya, saya sangat berterima kasih kepada Penerbit
Deepublisher yang berkenan menerbitkan tulisan yang
sederhana ini. Saya juga mengakui, masih banyak
kekurangan dalam buku ini, karena saya hanyalah seorang
manusia yang tidak luput dari kesalahan. Kesempurnaan
hanyalah milik Allah Swt.
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LATAR BELAKANG

egiatan Human Relations telah terjadi sejak
K manusia terdiri dari lebih dari satu orang. Hal ini

juga berarti bahwa human relations merupakan
suatu gejala sosial yang hampir setua dengan hidup
bermasyarakat. Sasaran material dari human relations
adalah manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
sedangkan sasaran formilnya mencakup ruang lingkup
hubungan antar manusia. Di dalam konsep ilmu
pengetahuan disiplin ilmiah human relations termasuk
dalam lingkungan ilmu-ilmu sosial dan mengalami
perkembangan di bidang sosiologi, ilmu jiwa sosial, ilmu
politik, dan manajemen. Perkembangannya maju dengan
pesat setelah perang dunia kedua berakhir sejalan dengan
perkembangan organisasi lembaga, perusahaan dan
industri-industri  raksasa maupun dalam lembaga
pemerintahan yang menggunakan teknik manajemen yang
akurat serta tepat guna. Berdasarkan dengan latar belakang
tersebut maka tidaklah mengherankan apabila kegiatan
human relations banyak dikembangkan dalam dunia
lembaga, perusahaan, industri, pemerintah maupun bisnis
dan public administration.

Dewasa ini, baik perusahaan maupun organisasi
sosial semakin berorientasi pada masyarakat luas, untuk itu
diperlukan strategi yang tepat, salah satu cara yang dapat
ditempuh adalah dengan membentuk Sumber Daya
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Manusia yang mampu bekerja secara bersama-sama, selain
itu perusahaan atau organisasi sangat penting untuk
memberikan kondisi lingkungan yang membuat karyawan
atau anggota nyaman saat bekerja sehingga dapat
menciptakan kelompok kerja yang solid dan memiliki
semangat kerja yang tinggi, dimana pada akhirnya akan
membentuk sikap perilaku karyawan atau anggota sesuai
dengan visi dan misi yang ingin dicapai.

Dalam mewujudkan tercapainya tujuan sebuah
organisasi perlu didukung oleh semua pihak dalam
organisasi, pihak-pihak yang dimaksud adalah para
manager atau pimpinan organisasi dan para bawahan atau
karyawan. Dengan demikian berarti sebuah organisasi atau
perusahaan harus mampu menciptakan suasana sinkron
dan kondusif, dimana pimpinan organisasi mampu
bekerjasama dengan karyawan serta mengarahkan tujuan
organisasi secara efektif sehingga para karyawan
merasakan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan
mereka atau tujuan bersama.

Ketika suatu organisasi atau perusahaan didirikan,
harapan yang ingin dicapai adalah mendapatkan
kesuksesan dalam setiap langkah dan tindakan yang
dilakukan sehingga pada akhirnya akan tetap bertahan
(survive) dalam jangka waktu lama. Akan tetapi saat ini
perkembangan dan perubahan lingkungan bisnis yang
dihadapi oleh organisasi cepat berubah dan tidak dapat
diprediksi.
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Persaingan dan perubahan yang begitu cepat terjadi
menuntut upaya-upaya terobosan perusahaan atau institusi
secara proaktif mengkonsolidasikan diri dalam rangka
penguatan keunggulan bersaing. Untuk dapat unggul
dalam bersaing dan tetap bertahan, maka perusahaan harus
adaptif dan lebih fleksibel. Hal ini seringkali menuntut
perusahaan  untuk melakukan  perubahan dalam
perusahaan itu sendiri. Perubahan yang terjadi tidak akan
berjalan lancar apabila tidak adanya niat baik, hubungan
diantara manusia (human relations) dan pembagian tugas
(job description) dari orang-orang yang ada didalam
organisasi, baik itu pada tingkat manajer maupun para
karyawan.

Hubungan antar manusia (human relations) adalah
komunikasi antar pribadi yang manusiawi, berarti
komunikasi yang telah memasuki tahap psikologis yang
komunikator dan komunikasinya saling memahami
pikiran, perasaan dan melakukan tindakan bersama. Ini
juga berarti bahwa apabila kita hendak menciptakan suatu
komunikasi yang penuh dengan keakraban yang didahului
oleh pertukaran informasi tentang identitas dan masalah
pribadi yang bersifat sosial.

Dalam hubungannya dengan manajemen sumber
daya manusia, komunikasi yang dalam hal ini human
relations bukan hanya sekedar berarti pengiriman dan
penerimaan pesan, tetapi lebih jauh dari itu, human
relations juga bertujuan mengembangkan potensi sumber
daya manusia. Sesuai dengan tujuan tersebut, pengem-



bangan potensi pegawai dalam suatu pemerintahan tidak
akan terlepas dari upaya peningkatan motivasi dan prestasi
kerja seorang pegawai.

Seorang pegawai yang termotivasi baik, akan
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
keefektifan organisasinya. Jika seorang pegawai termotivasi
dengan baik, maka akan menunjukkan suatu pemerintahan
yang berjalan efektif dan hal ini merupakan kunci sukses
bagi seorang atasan dalam membina perusahaan/
lembaga/pemerintahan yang dipimpinnya.

Secara sekilas human relations terlihat sebagai suatu
hal yang biasa dan mudah dilakukan, tetapi sebenarnya
tidaklah demikian adanya. Human relations adalah suatu hal
yang dinamis dan tidak terlepas dari faktor manusia.
Hubungan kerja antara atasan dengan bawahan misalnya.
Komunikasi, tugas, dan tanggung jawab atau pendelegasi-
an wewenang akan sangat sulit dilakukan jika tidak
dibarengi dengan proses human relations yang baik.

Disadari atau tidak, human relations dapat memberi
pengaruh-pengaruh positif terhadap motivasi kerja
seseorang. Teknik-teknik yang kurang tepat yang
digunakan oleh seorang atasan dalam berkomunikasi
dengan bawahannya (komunikasi vertikal) akan berakibat
menurunnya motivasi kerja bawahannya. Hal ini dapat
terjadi karena motivasi berhubungan erat dengan
implikasi-implikasi yang diterima sebagai hasil suatu
komunikasi. Adapun komunikasi horizontal dalam



berkomunikasi yaitu berupa koordinasi tugas, penyelesaian
masalah, pembagian informasi, dan resolusi konflik.

Peran human relations sangat menentukan aktivitas
organisasi dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu,
human relations harus memiliki evaluasi prestasi kerja bagi
seluruh orang-orang yang ada di dalam organisasi,
sehingga organisasi tersebut dapat mengetahui sejauh
mana tingkat pencapaian prestasinya dan hal ini dapat
dijadikan tolak ukur wuntuk pemberian kompensasi,
pengembangan potensi diri serta perbaikan lingkungan
kerja dalam melakukan inovasi yang akhirnya akan
meningkatkan motivasi dan juga meningkatkan prestasi
kerjanya, maka organisasi harus memberikan insentif atau
membuat kebijakan tertentu dalam rangka memotivasi
pegawainya, agar dapat memberikan kontribusi balikan
kepada organisasi, yaitu berupa prestasi kerja yang tinggi.
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BAB 1
KONSEP DASAR HUMAN
RELATIONS

A. Pengertian Human Relations

Menterjemahkan arti kata ‘Human Relations’. Secara
harfiah terjemahannya adalah hubungan antar manusia, ini
tidaklah salah tetapi terjemahan ini tidak mengandung
makna human relations yang sebenarnya, sebab titik berat
human relations adalah pada ‘human-nya’ atau manusianya.
Faktor manusia dalam relations ini bukan dalam
wujudnya, melainkan sifat-sifat, watak, tingkah laku, atau
aspek psikologis lainnya pada diri manusia.

Dalam suatu manajemen atau suatu lingkungan kerja,
human relations diperlukan, mulai dari tingkat management
level atas sampai pada tenaga pelaksana, terlepas dari
kedudukan dan jabatan mereka. Hal ini bertujuan untuk
saling mempererat rasa persaudaraan dan mendapatkan
suatu kepuasan dari apa yang telah mereka kerjakan. Selain
itu, human relations diperlukan dalam dunia bisnis dan
industri, karena mempelajari bagaimana orang dapat
berkerja dengan efektif dalam kelompoknya, sehingga
menimbulkan suatu keputusan, dalam pencapaian tujuan
organisasi maupun pencapaian tujuan personal. Suatu yang
merupakan kunci dari keseluruhan bisnis, yaitu kepuasan
bagi organisasi, kelompok, perusahaan, dan perorangan.
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BAB S
TEORI HUMAN RELATIONS

Komunikasi ~ Antar  Pribadi  (Inter  Personal
Communication) yaitu komunikasi antara individu-individu
(LittleJohn, 1999). Melibatkan hanya 2 orang secara tatap
muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik non verbal atau
verbal.

Joseph A deVito mendefinisikan sebagai suatu bentuk
komunikasi dimana informasi tentang diri yang biasanya
disimpan atau disembunyikan di komunikasi kepada orang
lain menjadikan dirinya sengaja diketahui pihak lain.

A. Teori Self Disclousure

Asumsi Dasar

Self Disclousure Theory atau juga yang biasa disebut
teori pengembangan diri adalah proses sharing atau
berbagi informasi dengan orang lain. Informasinya
menyangkut pngalaman pribadi, rencana masa depan,
impian, dan lain-lain. Kunci suksesnya adalah
kepercayaan. Kepercayaan =~ Merupakan  tindakan
interpersonal. Sebuah proses berbagi informasi dengan
orang lain. Informasinya menyangkut masalah pribadi.
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dalam Sudut Pandang Komunikasi Islam (2014), Survei
Citra Anggota DPR RI Perempuan (2014),Indonesian
Shadow Report on EFA’S Goals (tim Penulis 2014).

Hubungan antarmanusia (human relations) adalah
komunikasi antar pribadi yang manusiawi, berarti
komunikasi yang telah memasuki tahap psikologis yang
komunikator dan komunikasinya saling memahami pikiran,
perasaan dan melakukan tindakan bersama. Ini juga berarti
bahwa apabila kita hendak menciptakan suatu komunikasi
yang penuh dengan keakraban vyang didahului oleh
pertukaran informasi tentang identitas dan masalah pribadi
yang bersifat sosial.

Dalam hubungannya dengan manajemen sumber daya
manusia, komunikasi yang dalam hal ini Auman relations
bukan hanya sekedar berarti pengiriman dan penerimaan
pesan, tetapi lebih jauh dari itu, human relations juga
bertujuan mengembangkan potensi sumber daya manusia.

Sesuai dengan tujuan tersebut, pengem-bangan potensi
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pegawai dalam suatu pemerintahan tidak akan terlepas dari
upaya peningkatan motivasi dan prestasi kerja seorang
pegawai.

Titik sentral dalam Auman relations adalah manusia.
Titik sentral Auman relations dalam suatu organisasi adalah
karyawan. Manusia dalam hal ini karyawan harus ditinjau
dari sisi manusiawinya.
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SA'DIYAH EL ADAWIYAH

Kegiatan Human Relations telah terjadi sejak manusia terdiri dari
lebih dari satu orang. Hal ini juga berarti bahwa human relations
merupakan suatu gejala sosial yang hampir setua dengan hidup
bermasyarakat. Sasaran material dari human relations adalah manusia
dalam kehidupan bermasyarakat, sedangkan sasaran formilnya
mencakup ruang lingkup hubungan antar manusia. Di dalam konsep
ilmu pengetahuan disiplin ilmiah human relations termasuk dalam
lingkungan ilmu-ilmu sosial dan mengalami perkembangan di bidang

sosiologi, ilmu jiwa sosial, ilmu politik, dan manajemen.

Menterjemahkan arti kata 'Human Relations'. Secara harfiah
terjemahannya adalah hubungan antar manusia, ini tidaklah salah
tetapi terjemahan ini tidak mengandung makna human relations yang
sebenarnya, sebab titik berat human relations adalah pada 'human-
nya' atau manusianya. Faktor manusia dalam relations ini bukan dalam
wujudnya, melainkan sifat-sifat, watak, tingkah laku, atau aspek

psikologis lainnya pada diri manusia.
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